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Abstrak
This research raises the main problem of "How the Role of Parents in Anticipating Drug Use in Adolescents in Bajiminasa Village, Gantarangkeke District, Bantaeng Regency, with sub problems, namely: How are parents' efforts to anticipate the influence of drugs on adolescents in Bajiminasa Village, Gantarangkeke District, Bantaeng Regency? and what factors become obstacles and support in anticipating the influence of drugs on adolescents in Bajiminasa Village, Gantarangkeke District, Bantaeng Regency?
This research uses descriptive qualitative research which is located in Bajiminasa Village, Gantarangkeke District, Bantaeng Regency. The research approach used is a psychological approach and Islamic counseling approach. The primary data sources of this study were parents (key informants), additional informants, namely adolescents and the Village Head of Bajiminasa. Secondary data sources are books, magazines, newspapers, and other data sources that can be used as supplementary data. Data collection methods are observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was carried out in three stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The results of this study indicate that, the efforts made by parents in anticipating the influence of drugs on adolescents, namely: first creating closeness and communication, parents building closeness and communication so that children can be more open if they have problems. The supporting and inhibiting factors for parents in anticipating the influence of drugs on adolescents in Bajiminasa Village are supporting factors: providing positive activities for adolescents, namely religious activities and sports activities. Inhibiting factors: environmental factors, disharmonious family conditions, lack of supervision.
The implication in this research is that parents should have information and knowledge about drugs and their bad impacts on life, parents should teach religious education to adolescents in order to know good deeds and acts that violate religion such as deviant behavior, parents should provide social environmental supervision because the environment greatly affects the character of adolescents, the Village Head of Bajimin should always hold counseling programs about drug abuse.
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Pendahuluan
Lingkungan keluarga juga dikatakan sebagai lingkungan utama, karena sebagian besar dalam kehidupan anak berlangsung dalam keluarga, sehingga penddikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga.Orang tua menciptakan suasana yang nyaman di rumah sehingga anak diharapkan belajar dengan lebih baik, namun pada kenyataannya peran keluarga saat ini mulai melemah dikarenakan perubahan sosial.[footnoteRef:1] [1: ] 

Anak merupakan anugerah dari Allah swt yang diberikan kepada setiap orang tua, anak juga buah hati, cahaya mata, tumpuan harapan serta kebanggaan keluarga. Anak adalah generasi mendatang yang memberikan warna kehidupan masa kini dan diharapkan dapat membawa kemajuan di masa mendatang.[footnoteRef:2] [2: ] 

Anak-anak muda memakai narkoba karena berbagai alasan, mereka mungkin saja ditawari oleh seorang teman, mungkin juga karena penasaran terutama jika mereka mempunyai teman yang menggunakan obat-obat terlarang tersebut atau mungkin juga mereka menjadi pengguna karena merasa tertekan. Mereka mungkin memakai narkoba karena ingin lari dari masalah yang mereka hadapi, jadi sangatlah penting untuk mencari tahu apa masalah yang sedang dihadapi oleh mereka. Kadang-kadang masalah perkawinan orang tua, ketidakpedulian orang tua, ketegangan dalam keluarga, atau ketidakmampuan sang anak dalam mengikuti pelajaran sekolah dapat saja menjadi pemicu sang anak menggunakan narkoba.[footnoteRef:3] [3: ] 

Pada masa remaja, justru memiliki keinginan untuk mencoba sesuatu hal yang baru, mengikuti gaya hidup serta memilih untuk bersenang-senang sangat besar. Akan tetapi hal itu yang bisa menimbulkan perilaku menyimpang di kalangan remaja khususnya penggunaan narkotika dan obat-obat terlarang. Data menunjukkan bahwa yang paling banyak terjerumus adalah usia remaja.
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan bahan berbahaya lainnya. Istilah narkotika di Indonesia berasal dari bahasa inggris narcotics yang berarti obat bius, yang sama artinya dengan narcotics dalam bahasa Yunani yang berarti menidurkan atau membiuskan. Selain jenis narkotika di berbagai penjuru dunia terdapat obat-obatan yang bukan  narkotika tetapi mempunyai efek dan bahaya yang sama dengan narkotika yang disebut dengan istilah psikotropika.[footnoteRef:4] [4: ] 

Dikhawatirkan bahwa dampak dari makin maraknya kasus-kasus penyalahgunaan narkoba ialah pada akhirnya terjadi lost generation (hilangnya satu generasi). Hal ini berdasarkan asumsi bahwa sebagian besar penyalahguna narkoba adalah kelompok usia muda. Data dari RSKO (Rumah Sakit Ketergantungan Obat) menyebutkan bahwa 78.6 persen pasien pengguna narkoba adalah laki-laki dan perempuan berusia di bawah 25 tahun. Pengguna akan menghadapi masalah kesehatan seperti infeksi saluran pernapasan, nyeri, dan penurunan berat badan, tetapi yang paling terpengaruh adalah kesehatan mental seperti terjadinya depresi, dan agresif. Selain berpengaruh terhadap gangguan kesehatan pada umumnya, penyalahgunaan narkoba akan berpengaruh terhadap gangguan kesehatan reproduksi pemakainya.[footnoteRef:5] [5: ] 

Kondisi remaja di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarang Keke Kabupaten Bantaeng perlu pengawasan oleh orang tua di karenakan banyaknya remaja yang salah pergaulan, awalnya hanya ikut-ikutan menghisap rokok kemudian meningkat lagi mencoba mengonsumsi obat-obatan, ada juga yang meminum tuak bahkan sampai menghisap lem. Hal tersebut merupakan awal menggunakan narkoba, perilaku tersebut terjadi karena adanya remaja yang di tinggal oleh orang tuanya pergi merantau, broken home, mayoritas orang tua berpendidikan rendah. Adapun upaya orang tua dalam menanggulangi pengaruh narkoba di Desa Bajiminasa memantau pergaulan anak, menciptakan kedekatan dan komunikasi antara orang tua dan anak serta memberikan moral dan keagamaan yang harus lebih ditekankan.
Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman tentang penyimpangan terhadap remaja dan juga bahaya narkoba yang dilakukan oleh beberapa pihak seperti pemerintah setempat ataupun organisasi lainnya khususnya di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarang Keke Kabupaten Bantaeng.
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi dan objek penelitian ini dilakukan di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarang Keke Kabupaten Bantaeng. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan psikologi. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan teknik pengolaan dan analisis data yang dilakukan adalah pengolahan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil dan Pembahasan
1. Upaya Orang Tua dalam Mengantisipasi Pengaruh Narkoba pada Remaja di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng
1. Menciptakan Kedekatan dan Komunikasi
Menurut Abdul Wahid sebagai salah satu orang tua menjelaskan bahwa perlu adanya pendekatan personal terhadap anak dalam keluarga karena anak merupakan pribadi yang mudah dipahami serta mudah terpengaruh dalam lingkungannya, orang tua salah satu tempat curhat atau pendengar yang baik bagi anak-anak mereka. Sebagai orang tua yang paham akan peran dan tanggung jawabnya tentu perlu membangun hubungan baik dan tidak keras dalam mendidik. Orang tua yang mengikuti keinginan sendiri tanpa sadar akan keinginan sang anak terlebih dahulu maka disitulah seorang anak merasa tertekan dan akan mengakibatkan merasa stres atau frustasi dan juga tidak selalu menyalahkan seorang anak jika hanya pernah melakukan sedikit kesalahan, karena bisa jadi seorang anak merasa tertekan dan menjadikan narkoba sebagai pelariannya.[footnoteRef:6] [6: ] 

Keluarga khususnya orang tua memiliki peran penting dalam mengantisipasi pengaruh narkoba, hendaknya orang tua dapat memenuhi perannya menjadi “teman” bagi anaknya. Para orang tua seharusnya mempunyai informasi dan pengetahuan tentang apa itu narkoba dan dampak buruk bagi kehidupan. Sehingga orang tua dapat mengantisipasi dampak negatif dari pergaulan termasuk penggunaan narkoba.
Nani juga mengungkapkan bahwa kedekatan dan komunikasi yang baik merupakan upaya yang perlu dilakukan sebagai orang tua, dengan membangun kedekatan antara anak mulai dari hal kecil itulah yang akan menjadi sebuah hal yang berharga karena seorang anak akan lebih terbuka jika merasa lebih dekat dengan orang tuanya, bukan hanya kedekatan akan tetapi harus juga dibarengi dengan komunikasi yang baik.[footnoteRef:7]   [7: ] 

2. Membatasi Pergaulan 
Sebagaimana yang diungkapkan Ratna bahwa upaya yang dilakukan dalam mengantisipasi pengaruh narkoba pada remaja khususnya pada anaknya perlu adanya selektif terhadap teman anak dalam bergaul karena yang paling berpengaruh dalam keseharian remaja tersebut adalah teman sebaya atau teman pergaulan dalam sehari-hari. Dalam diri seorang remaja jika tidak bisa mengontrolnya, maka pengaruh hal-hal buruk mudah masuk dalam dirinya dalam artian perilaku baik atau buruknya seseorang tergantung dia bergaul, karena orang tua juga tidak selamanya bisa mengontrol anak saat berada diluar rumah.[footnoteRef:8] [8: ] 

Menurut Asriadi mengungkapkan bahwa orang tuanya mendidiknya cukup tegas dan juga memilih teman karena orang tuanya sangat khawatir jika anaknya terpengaruh dalam hal-hal buruk seperti pengaruh narkoba. Karena dengan ketegasannya dalam mendidik, sama sekali tidak diperbolehkan oleh orang tuanya bergaul sembarangan apalagi dengan pengguna narkoba. Apabila bergaul dengan para pengguna narkoba sehingga tidak menutup kemungkinan akan ikut terjerumus yang dapat menghancurkan masa depan.[footnoteRef:9] [9: ] 

Selain dari orang tua, upaya dalam mengantisipasi pengaruh narkoba juga dilakukan oleh pemerintahan Desa Bajiminasa dengan melakukan program penyuluhan ”program sosialisasi kepada masyarakat tentang bahaya narkoba dan mengontol pergaulan remaja”. Langkah tersebut salah satu upaya yang dilakukan oleh Bapak Basir selaku Kepala Desa, mengatakan bahwa dengan program penyuluhan tersebut masyarakat akan memahami tentang bahaya narkoba terutama bagi remaja. Adapun dampak bagi penyalahgunaan narkoba yaitu halusinasi, menurunnya tingkat kesadaran bahkan akan mengalami kematian. Upaya ini tentunya dapat memberikan edukasi orang tua yang tepat kepada remaja tentang pentingnya untuk menghindari perilaku coba-coba penggunaan narkoba.[footnoteRef:10] [10: ] 

3. Memberikan Pendidikan Moral dan Agama 
Menurut Abdul Wahid mengatakan bahwa bimbingan yang  efektif dalam mencegah pengaruh narkoba adalah memberikan bimbingan pemahaman agama, seperti membiasakan anak sholat lima waktu. Dengan membiasakan sholat lima waktu mampu menyadari akan hakikat sebagai makhluk dan hamba Allah SWT yang wajib mengikuti segala perintahnya-Nya agar terhindar dari segala perbuatan yang menyimpang termasuk menyalahgunakan narkoba yang menyebabkan kerusakan pada fisik. Kesadaran akan berbahayanya narkoba tersebut dan salah satu yang diharamkan menurut Agama, secara langsung anak yang sudah terbiasa dengan sholat lima waktu tersebut mampu menjauhkan diri dari pengaruh narkoba.[footnoteRef:11] [11: ] 

Menurut Ratna menjelaskan bahwa menanamkan nilai-nilai agama mampu menghindarkan anak dari perilaku menyimpang seperti penyalahgunaan narkoba. remaja dinilai paling rentang terhadap pengunaan narkoba sebab mereka mudah terpengaruh pergaulan yang diawali coba-coba dan akhirnya menjadi pecandu, misalnya berawal dari merokok dan mencoba menggunakan obat-obatan setelah itu mencoba lagi memakai narkoba jenis sabu-sabu.[footnoteRef:12] [12: ] 

Memberikan pendidikan moral dan agama ialah mengajarkan anak untuk bermoral yang baik seperti berbakti kepada orangtua, bersikap sopan kepada yang lebih tua darinya. Memberikan pendidikan agama seperti mengajarkan salat, membaca alquran, dan serta perbuatan yang melanggar dalam agama.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua dalam Mengantisipasi Pengaruh Narkoba pada Remaja 
1. Faktor Pendukung
Dalam pemberian kegiatan positif oleh orang tua kepada anaknya seperti yang dikatakan oleh Abdul Wahid bahwa sebagai orang tua juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan positif dalam hal keagamaan seperti mengikut sertakan kegiatan remaja mesjid, tadarusan dan juga lomba-lomba keagamaan. Kemudian dalam kegiatan positif lainnya yaitu olahraga bersama yang dilakukan setiap hari dengan memberitahukan kepada anak bahwa olahraga memberikan kebugaran bagi tubuh, selain itu juga melakukan diskusi dengan masyarakt sekitar akan menambah wawasan sang anak. Dengan begitu seorang anak akan lebih bisa menyaring berbagai macam hal yang diperolehnya dari luar mana yang menurutnya baik dan mana menurutnya buruk untuk diri sendiri.[footnoteRef:13] [13: ] 

Menurut Nani mengatakan bahwa untuk mengantisipasi remaja dari pengaruh narkoba dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang hal positif dengan melibatkan remaja pada komunitas karang taruna di Desa Bajiminasa. Orang tua perlu memahami karakter remaja terbentuk apa yang dilihat, untuk memperkuat pemahaman orang tua dalam menumbuhkan karakter anak. Adapun kegiatan positif yang dapat diikuti remaja yaitu, organisasi kepemudaan, lembaga keagamaan, dll.[footnoteRef:14] [14:  ] 

2. Faktor Penghambat
a. Faktor Lingkungan 
Lingkungan merupakan salah satu hambatan orang tua dalam mengantisipasi pengaruh narkoba pada remaja di Desa Bajiminasa karena lingkungan mempunyai pengaruh cukup besar dalam penggunaan narkoba. lingkungan tersebut ialah lingkungan keluarga, pergaulan, maupun di sekolah, maka orang tua perlu pengawasan terhadap anakn dalam lingkungannya.
Sebagaimana yang telah diungkapkan Nani sebagai salah satu orang tua di Desa Bajiminasa bahwa hambatan dalam mengantisipasi pengaruh narkoba pada remaja ialah dari lingkungan pergaulan atau pergaulan bebas. Lingkungan menjadi faktor utama karena para remaja melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang terpengaruh oleh teman atau lingkungan disekitar tempat tinggalnya sehingga anak bisa ikut terjerumus dalam obat-obat terlarang seperti narkoba yang sebelumnya itu mereka tidak mengetahui apa efek samping dari barang haram tersebut, karena dari rasa penasaran terhadap kebiasaan temannya itu menjadikan anak ingin coba-coba.[footnoteRef:15]  [15: ] 

Menurut Asni mengatakan bahwa anak saya terjerumus narkoba karena ajakan dari teman pergaulannya. Anak saya memakai narkoba di kamarnya sendiri bersama temannya, sebelumnya saya tidak mencurigai karena memang temannya selalu datang kerumah dan langsung masuk ke kamar untuk mengerjakan tugas sekolah atau nongkrong di kamarnya. Saya curiga saat anak saya tingkah lakunya berbeda sebelumnya seperti suka merenung dan malas makan kadang seharian tidak makan, karena saya penasaran dan berprasangka buruk anak saya memakai narkoba akhirnya saya berinisiatif untuk memeriksa kamarnya ternyata saya menemukan narkoba jenis sabu-sabu di bawa tempat tidurnya. saat itu saya menunjukkan barang tersebut padanya dan tidak bisa berkata lagi. Saya memarahinya dan bapaknya memukulnya dan membuatkan perjanjian untuk tidak menggunakan barang haram tersebut jika ia melanggar akan di laporkan ke pihak berwajib. Sekarang saya lebih ketat menjaga apalagi dalam lingkungan ia bergaul.[footnoteRef:16] [16: ] 

Sebagaimana yang dikatakan AS anak dari Asni bahwa awal mula saya mengenal yang namanya narkoba dari teman-teman pergaulan karena teman saya mengatakan kalau narkoba itu sangat nikmat membuat pikiran menjadi tenang atau melayang-layang. Kemudian pada saat itu saya di tawari oleh salah satu teman untuk mencoba-coba dan akhirnya setelah saya mengonsumsi ada rasa tersendiri yang membuat saya nyaman sehingga melupakan masalah yang saya hadapi. Saya membelinya dengan tidak meminta uang dari orang tua tetapi dengan kerja saya sendiri.[footnoteRef:17] [17: ] 

Lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter anak, apabila anak berada pada lingkungan yang baik maka dapat memberikan pengaruh baik bagi anaknya begitu sebaliknya jika anak berada pada lingkungan yang kurang baik maka dapat berpengaruh buruk pula pada anak. orang tua perlu ketegasan dalam lingkungan sekitarnya untuk menutup atau menolak memudahkan anak memakai narkoba.
b. Kondisi Keluarga yang Tidak Harmonis
Salah satu hambatan orangtua dalam mengantisipasi narkoba pada remaja ialah kondisi keluarga yang tidak harmonis seperti terjadinya suatu pertengkaran antara ayah dan ibu karena dari selisih orang tua tersebut sehingga terjadi suatu perceraian berakibatkan pada anak akan menjadi stress mencari hiburan diluar rumah untuk menghilangkan masalah yang ia hadapi dalam keluarganya. maka perlunya kedekatan orang tua antara remaja sehingga menciptakan keluarga yang harmonis. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ZW (nama samaran) bahwa dia menggunakan jenis sabu-sabu karena hidup dalam kondisi keluarga yang tidak harmonis dan sering terjadi pertengkaran membuat dia malas untuk pulang kerumah sehingga mencari tempat lain yang dijadikan sebagai tempat untung menghibur diri. Saat kondisi seperti ini, maka teman sebaya akan menjadi tempat pelariannya, saat itu temannya menyuruh untuk mencoba narkoba jenis sabu-sabu tersebut agar pikirannya menjadi tenang dan melupakan semua masalah dalam keluarganya.[footnoteRef:18] Jika lingkungan pertemanan kurang baik, maka tentu saja anak akan sangat mudah terpengaruh melakukan perilaku menyimpang sebagai pelarian untuk mendapatkan kesenangan. [18: ] 

Menurut Nani menjelaskan bahwa beberapa pengguna narkoba berasal dari keluarga yang kurang harmonis (broken home), kurangnya komunikasi antara ayah, ibu dan anak yang seringkali membuat konflik dalam keluarga sehingga dapat mendorong anggota keluarga merasa frustasi dan terjebak memilih narkoba sebagai solusi. Dalam situasi tersebut anak yang berasal dari keluarga broken home yang membuat anak merasa kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang, kecewa karena orang tua sering bertengkar atau adanya perselingkuhan menyebabkan perceraian orang tua akibatnya remaja memilih menggunakan narkoba. Alasan menggunakan narkoba karena ingin menikmati masa gembira dan menghilangkan kesedihan dalam keluarganya.[footnoteRef:19] [19: ] 

c. Kurangnya Pengawasan 
Keluarga adalah kelompok yang paling berpengaruh karena perannya sangat besar terhadap perkembangan remaja, terlebih pada awal-awal perkembangan yang menjadi landasan bagi perkembangan seluruh anggota keluarga. Tidak adanya perhatian antar anggota keluarga bisa memicu perilaku negatif pada keluarga.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Basir selaku kepala Desa Bajiminasa bahwa seorang anak akan terjerumus kedalam dunia narkoba jika kurangnya pengawasan yang dilakukan orang tua terhadap pergaulan anaknya, karena yang paling berpengaruh dalam keseharian anak itu adalah teman sepergaulan. Yang paling penting bagi orang tua itu adalah jika anaknya berada dirumah, itu sudah merasa aman dengan tidak memperhatikan apa yang dilakukan oileh anaknya. Seorang anak juga akan lebih berani melakukan hal-hal menyimpang jika orang tuanya tidak mengawasinya dengan baik.[footnoteRef:20] [20: ] 

Orang tua yang kurang dalam pengawasan menyebabkan anak akan merasa bebas bergaul, apabila anak bergaul dengan teman sebaya yang kurang terdidik tidak menutup kemungkinan anak akan mudah terpengaruh dari ajakan temannya misalnya diawali dari merokok hingga menggunakan narkoba. maka dari itu orang tua perlu memperhatikan dan mengawasi anaknya walaupun sibuk dengan urusan pekerjaannya.
Menurut Nani mengatakan bahwa pengawasan terhadap remaja sangatlah perlu di terapkan dalam lingkungan keluarga, pengawasan yang diberikan salah satunya dalam bentuk perhatian dan memantau segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh remaja. Pada usia remaja pemikiran mereka masih labil dan ikut-ikutan dengan teman pergaulannya dan suka mencoba hal yang baru, sehingga pengawasan orang tua sangat dibutuhkan untuk meminimalisir hal-hal yang dapat merusak kepribadian anak. [footnoteRef:21] [21: Nani (37), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, 15 September 2020.] 

Menurut Asni mengungkapkan bahwa hambatan yang saya hadapi dalam mengantisipasi pengaruh narkoba pada remaja yakni kurangnya dalam pengawasan. Saya kurang mengawasi anak saya karena kesibukan pekerjaan sehingga saya kurang memantau apa saja kegiatan yang ia lakukan dan bergaul teman sebaya yang menjerumuskan anak saya menyalahgunakan narkoba.
Kesimpulan
1. Upaya-upaya yang dilakukan orang tua dalam mengantisipasi pengaruh narkoba pada remaja di Desa Bajiminasa: pertama menciptakan kedekatan dan komunikasi, orang tua membangun kedekatan dan komunikasi agar anak dapat lebih terbuka jika mempunyai masalah. Kedua membatasi pergaulan, orang tua membatasi pergaulan agar anak selektif dalam berteman sehingga terhindar dari perbuatan yang buruk. Ketiga memberikan pendidikan moral dan agama, orang tua memberikan pemahaman agama anak seperti salat, membaca alquran anak mampu menjauhkan diri dari penggunan narkoba.
2. Faktor penghambat orang tua dalam mengantisipasi pengaruh narkoba pada remaja di Desa Bajiminasa, yaitu:
a. Faktor pendukung, yaitu: orang tua memberikan kegiatan positif kepada anaknya seperti mengikuti remaja masjid, lomba dalam segi keagamaan maupun bidang olahrga. 
b. faktor penghambat, yaitu: pertama faktor lingkungan, remaja yang bergaul dengan teman sebaya yang kurang terdidik maka berpengaruh dampak buruk sebagai contoh anak diajak temannya untuk mecoba mengonsumsi narkoba sehinga anak akan mnjadi kecanduan. Kedua kondisi keluarga yang tidak harmonis, orang tua yang kurang harmonis.
c. sehingga anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang akibatnya remaja memilih menggunakan narkoba untuk mendapatkan kesenangan. ketiga kurangnya pengawasan, anak akan lebih berani melakukan hal-hal menyimpang jika orang tuanya tidak mengawasinya dengan baik apalgi orang tua sibuk dengan pekerjaannya.
Implikasi
1. Hendaknya orang tua mempunyai informasi dan pengetahuan tentang apa itu narkoba dan dampak buruk bagi kehidupan.
2. Hendaknya orang tua mengajarkan pendidikan agama terhadap remaja agar dapat mengetahui perbuatan yang baik dan perbuatan yang melanggar agama seperti perilaku menyimpang
3. Hendaknya orang tua memberikan pengawasan lingkungan pergaulan karena lingkungan sangat mempengaruhi karakter remaja meskipun remaja sudah mendapatkan pendidikan yang baik di dalam rumah namun jika lingkungan pergaulannya kurang baik maka dapat mempengaruhi remaja tersebut.
4. Hendaknya kepala desa bajiminasa senantiasa mengadakan program penyuluhan tentang penyalahgunaan narkoba, agar para orang tua dapat memiliki pengetahuan tentang bahaya penggunaan narkoba.
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